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STUDI PENGOLAHAN LIMBAH TONGKOL JAGUNG MUDA 
SEBAGAI BAHAN BAKU PRODUKSI ETANOL 

 
Oleh 

Adelfitri Susana Bulu 
72115021 

 

Abstrak. Telah dilakukan studi pengolahan tongkol jagung muda, dengan tujuan  
untuk mengetahui apakah tongkol jagung muda dapat digunakan sebagai bahan 
baku produksi etanol. Penelitian ini dilakukan dengan metode delignifikasi, 
hidrolisis, fermentasi, uji gula reduksi dan spektrofotometer UV-Vis. Hasil 
delignifikasi dari berat sampel 1000 g diperoleh rendemen 500 g. Hasil 
delignifikasi dibagi 4 bagian,  A, B, C dan D, dan tiap bagian  dihidrolisis  dengan 
larutan  H2SO4 ,  dengan variasi konsentrasi 1%, 2%, 3%, 4%.  Masing-masing 
sampel hasil hidrolisis difermentasi selama 24 jam dengan menggunakan 10 g  
endapan tuak sebagai sumber mikroba  Saccharomyces cereviceae dan 10 g gula 
air sebagai nutrient.  Hasil fermentasi yakni adanya aroma alkohol dan berbusa. 
Larutan hasil fermentasi  didestilasi pada temperatur 80oC. Kondensat yang 
terbentuk berupa zat cair yang bening dan beraroma alkohol. Destilat yang 
dihasilkan, dianalisis dengan Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 
440 nm. Hasil penelitian menununjukkan bahwa kadar etanol yang dihasilkan 
pada sampel A, B, C dan D berturut-turut adalah 1,4429%, 1,8848%, 2,3669%, 
dan 2,8318%.  Semakin tinggi konsentrasi asam yang digunakan untuk hidrolisis, 
maka semakin tinggi pula etanol yang dihasilkan.  

 
Kata kunci: , Tongkol Jagung muda, etanol 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

The Study of Processing Waste Young Corncobs as A Raw Material For 
Ethanol Production 

 
By  

Adelfitri Susana Bulu 
72115021 

 
Abstract. A study on processing waste corncobs has been conducted. The aim is 
to find out whether the young corncobs can be used as raw material for ethanol 
production. This research used the method of delignification, hydrolysis, 
fermentation, reduction sugar testing, and UV-Vis spectrophotometer. The result 
of delignification obtained from the sample with the weight of 1,000 g was a yield 
of 500 g. Delignification results were divided into 4 parts, A, B, C, and D, and 
each part was hydrolyzed with an H2SO4 solution, with a concentration variety of 
1%, 2%, 3%, 4%. Each hydrolyzed sample was fermented for 24 hours using 10 
grams of palm wine as a source of Saccharomyces cereviceae microbes and 10 g 
of water sugar as a nutrient. The result of fermentation was the smell of alcohol 
and foaming. The fermented solution was distilled at 80oC. Condensate formed 
was clear liquid and smells of alcohol. The distillate produced was analyzed using 
the UV-Vis spectrophotometer at a wavelength of 440 nm. The results indicated 
that the ethanol content produced in sequent in samples A, B, C, and D were 
1.4429%, 1.8848%, 2.3669%, and 2.8318%. The higher the concentration of acid 
used for hydrolysis, the higher the ethanol produced. 
 

Keywords: Young corncob, ethanol 
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